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3. MITRA KERJASAMA PENELITIAN (JIKA ADA)
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Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 4 500,000 | 2,000,000
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6. HASIL PENELITIAN

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran
yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.

RINGKASAN

Banyaknya bakteri yag mengembangkan resistensi terhadap obat antibiotic telah
menjadi masalah yang serius yang harus segera ditanggulangi. Sehingga dalam dekade
terakhir, permintaan untuk agen antimikroba meningkat . Oleh karena itu penelitian untuk
mencari obat-obatan baru untuk mengatasi berbagai penyakit memiliki urgensi yang tinggi.
Salah satu metode untuk penemuan senyawa antibiotic baru yaitu dari bahan alam
(tumbuhan). Di Indonesia berkembang pengobatan tradisional, termasuk di Sumatera Utara,
akan tetapi dukungan terhadap pengobatan ilmiah berupa pembuktian secara ilmiah masih



sangat terbatas

Khasiat obat pada suatu tanaman disebabkan oleh kandungan metabolit sekundernya.
Namun kajian kandungan metabolit sekunder serta senyawa aktif maupun bioaktivitasnya
masih sangat terbatas. Oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk mengkaji potensi
kandungan metabolit sekunder beberapa jenis tumbuhan obat Sumatera Utara sebagai
kandidat senyawa aktif antibakteri dengan tahapan tahun | melakukan skrining antibakteri
dan uji fitokimia terhadap 30 sampel tanaman obat sumatera utara. Tahun Il Isolasi,
penentuan stuktur metabolit sekunder serta uji aktivitas senyawa hasil isolasi dari tanaman
yang potensial hasil tahun | yaitu dari biji kapolaga (A. compactum) dan Secang (Caesalpinia
sappan L) dan tahun Il Isolasi penentuan stuktur metabolit sekunder dari fraksi non polar,
gal manjakani (Quercus infectoria) dan dari daun serta biji sayat-sayat Leersia Hexandra Sw.

Hasil Tahun IlI. Dari fraksi non polar biji sayat sayat teridentifikasi 83 senyawa, dengan
senyawa utama asam (Z,2)-9,12-oktadecadienoat (53,94 %), asam n-Heksadekanoat (12,88
%), asam (Z, Z)-heksadekanoat (12,88 %), asam (Z, Z)-oktadecadienoat metil ester (6,73
%). Dari fraksi non polar daun sayat sayat teridentifikasi 78 senyawa, dengan senyawa
utama yaitu Bis(2-etilheksil) ftalat (18,97% ), asam heksadekanoat, etil ester (4,18%) (3),
asam heksadekanoat, metil ester (2,78%).Dari fraksi non polar manjakani teridentifikasi 27
senyawa dengan senyawa utamanya adalah asam dodekanoat (4.73%), asam tetradecanoic
(1.31%), asam heksadekanoat, metil ester (2.14%), asam n-heksadekanoat (16.66%), asam
cis-vaccenic (35.19%), asam karboksilat 1-heptadekan (5.03%) dan bis (2-etilheksil) ftalat
(4.35%).

Hasil uji antibakteri dari biji dan daun sayat sayat menunjukkan, semua fraksi( fraksi
heksan, etil asetat dan methanol) menunjukkan aktivitas terhadap semua bakteri uji dengan
rentang zona hambat 5,3 — 10,4.mm. Aktivitas terbaik ditunjukkan fraksi etil asetat biji sayat-
sayat dengan MIC dan MBC 156,23 g/mL yang dikategorikan aktivitas sedang. Aktifitas dari
fraksi-fraksi lainnya terhadap semua bakteri uji menunjukan aktivitas yang lemah. Semua
fraksi Gal manjakani menunjukkan aktivitas terhadap semua bakteri uji dengan rentang zona
hambat 5,8 — 14,3.mm. Aktivitas terbaik ditunjukkan fraksi heksan, stil asetat dan fraksi
methanol terhadap bakteri E.coli dengan MIC 312,5g/mL dan nilai MBC berkisar 2500-5000
g/mL dengan aktivitas sedang. Begitu juga fraksi heksan terhadap bakteri S.Varidans
dengan MIC 156,25 g/mL yang kategori sedang. Dari hasil penelitian ini telah diperoleh
luaran tahun Ill satu buku ber ISBN dengan judul “ Metabolit sekunder (teori, konsep dan
skrining Fitokimia) sedang diajukan pengurusan ISBN-nya dengan penerbit FBS Unimed
Press dengan Luaran Tambahan : Prosiding International Conference on Science and
Technology Applicatons, dengan judul artikel ™. Study of Phytochemical, Antibacterial
Activity and Toxicity on Acetone Extract Seed Leersia Hexandra Sw “ Sudah dilaksanakan
pada tanggal 3 - 4 November 2020. TKT yang direncanakan yaitu 3

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci.

Antimikroba; Gal manjakani (Quercus infectoria); Sayat-sayat (Leersia Hexandra Sw)

Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di
setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai
sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan
atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan
penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan




sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.




Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun
disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai
tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau
tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Penelitian untuk mencari obat-obatan baru untuk mengatasi berbagai penyakit memiliki urgensi yang
tinggi, dikarenakan banyaknya bakteri yang resisten, sehingga dibutuhan senyawa antibiotic baru.
Salah satu metode untuk penemuan senyawa antibiotic baru melalui pendekatan etnofarmakologi. Di
Indonesia berkembang pengobatan tradisional begitu pula di Sumatera Utara. kelima sub-etnis batak
telah memanfaatkan tanaman sebagai obat tradisional. Hasiat obat pada suatu tanaman disebabkan
oleh kandungan metabolit sekundernya.Dari hasil penelitihan tahun satu yang melakukan skrining
terhadap 30 jenis tanaman obat Sumatera Utara dan uji aktivitas antimikroba., diperoleh beberapa
tanaman potensial sebagai antibakteri. Pada tahun lll, yang dijadikan sampel adalah biji dan daun
sayat-sayat (Leersia Hexandra Sw) yang masih sangat terbatas penelitian terhadap tanaman tersebut,
dan gal manjakani Gal Manjakani (Quercus infectoria). Tahapan penelitian dimulai dari isolasi metabolit
sekunder dilanjutkan dengan uji aktivitas antibakterinya.

A. isolasi Metabolit sekunder

Biji dan daun sayat-sayat dimaserasi dengan pelarut heksan. Fraksi heksan diidentifikasi menggunakan
spektroskopi GC-MS. Berikut spektogram fraksi non polar biji sayat-sayat (gambar 1)

Spectrum yang diperoleh dibandingkan dengan spectra dari library yaitu W10N14,L dan NIST14.L.
Fraksi non polar biji sayat-sayat mengandung 83 senyawa, dengan senyawa utama asam (Z,Z)-9,12-
oktadecadienoat (53,94 %), asam n-Heksadekanoat (12,88 %), asam (Z, Z)-heksadekanoat (12,88 %),
asam (Z, Z)-oktadecadienoat metil ester (6,73 %). Senyawa lainnya dengan Similiarity Indeks (Sl)/
Score (Library) di atas 90 tercantum pada Table 1.



Strukur utama fraksi non polar biji sayat-sayat seperti pada gambar 2 berikut ini.
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Gambar 2. Strukiur Senyawa Utama Fraksi Non Polar Byji Sayat-Sayat

Dari hasil penelusuran literature, belum ada informasi tentang kandungan metabolit sekunder dari biji
sayat-sayat.Daun sayat-sayat dimaserasi dengan cara dan pelarut yang sama seperti biji sayat-sayat.
Hasil kromatogram GC Fraksi non polar daun sayat-sayat (L. Hexandra) ditunjukkan pada Gambar 3



Fraksi non polar daun sayat-sayat mengandung 78 senyawa, dengan senyawa utama yaitu (1) Bis(2-
etilheksil ) ftalat (18,97% ), (2) komponen asam Heksadekanoat , etil ester (4,18%) (3) asam
Heksadekanoat, metil ester (2,78%) dan ada beberapa senyawa dengan persentase yang cukup tinggi
yang muncul pada Rf hanya saja similiarity indeks (4) heptadekana (29,24%) dengan similiarity indeks
85,61, dan (5) Asam 9,12-Octadekanoat etil ester (4,83%) dengan similiarity indeks 89.57. Struktur
senyawa utama terdapat pada gambar 4
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Gambar 4. Struktur Komponen Utama Ekstrak Daun Sayat-sayat (L hexandra )
Komponen-komponen yang lainnya yang memiliki similiarity indeks (Sl) hasil perbandingan dengan

spectra pada library yaitu W10N14,L dan NIST14.L. Senyawa dengan Sl di atas 90 dari fraksi n-heksan
daun sayat-sayat (Leersia hexandra) dirangkum pada Tabel 2



Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan metabolit sekunder pada fraksi non polar yang
terkandung dalam daun sayat-sayat yang berasal dari Teluk Pulai Dalam Tanjung Leidong,
Labuhanbatu Utara, Sumatera Utara dengan yang berasal dari kalimantan selatan. Kandungan yang
berasal dari Kalimantan Selatan yaitu (1) I-proline, (2) 2-furanmethanol, (3) 2- heptanone, (4) 4H-pyran-
4-one, (5) phenol,2,6-dimethoxy, (6) 1,2,3 — propanetriol, (7) benzonitrile, (8) acetic acid, (9) 3-
pyridinecarboxamide. Perbedaan ini dikarenakan adanya perbedaan tempat tumbuh dan cara ekstraksi
yang berbeda.[®!

2. Gal Manjakani (Quercus infectoria)

Fraksi non polar gal manjakani diperoleh melalui maserasi dengan pelarut heksan. Fraksi non polar
diidentifikasi menggunakan spektroskopi GC-MS. Kromatogram dari fraksi non polar gal manjakani
ditunjukkan pada gambar5

Adapun komponen utamanya adalah Asam dodekanoat (4.73%), Asam tetradecanoic (1.31%), Asam
heksadekanoat, metil ester (2.14%), Asam n-heksadekanoat (16.66%), Asam cis-Vaccenic (35.19%),



Asam karboksilat 1-heptadekan (5.03%) dan Bis (2-etilheksil) ftalat (4.35%) dengan struktur sebagai
berikut:
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Gambar 6. Struktur Metabolit Sekunder Gal Manjakani

Terdapat perbedaan kandungan komponen utama dari Gal Manjakani yang berasal dari Sumatera
Utara dengan yang berasal dari daerah/ negara lain. Asam dodekanoat disebut juga sebagai asam
laurat yang berasal dari daerah himalaya, india mengandung asam laurat (0,07%). Sedangkan Asam
tetradecanoic disebut juga sebagai Asam miristat yang berasal dari daerah Jordan mengandung asam
miristat (0,10%)?!, adapun gal manjakani yang berasal dari daerah india mengandung asam miristat
(22,69%)“. Asam heksadekanoat, metil ester disebut juga sebagai metil palmitat. yang berasal dari
daerah himalaya, india mengandung metil palmitat (0,2%)!?. Asam n-heksadekanoat disebut juga
sebagai asam palmitat. yang berasal dari daerah turki mengandung asam palmitat (18,29%)®!. Asam
cis-Vaccenic disebut juga asam lemak trans dengan kelimpahan tertinggi didalam manjakani. Quercus
leucotrichophora A. Camus yang satu spesies dan satu family dengan quercus infectoria berasal dari
daerah himalaya mengandung Asam cis-Vaccenic (13,10%) pada ekstrak kulit dan (0,50%) pada
ekstrak dauni?. Asam karboksilat 1-heptadekan merupakan sinonim dari asam stearat, gal manjakani
yang berasal dari daerah Jordan mengandung asam stearat (2,27%)1*%. Sementara itu, yang berasal
dari daerah india mengandung asam stearat (26,52%)“ dan yang berasal dari turki mengandung asam
stearat (3.08%)P°. Bervariasinya kadar dari komponen utama, menunjukkan bahwa kandungan
metabolit sekunder dipengaruhi oleh faktor internal ( genetik, ontogenik, dan morfogenetik) dan faktor
eksternal. Faktor ekternal terdiri dari factor faktor biotik (stress akibat bakteri, fungi, virus dan parasite)
dan abiotic (perbedaan geografi, ketinggian tempat tumbuh, perubahan iklim, jenis dan kondisi tanah,
ketersediaan air, kandungan mineral, dan stress akibat temperatur, radiasi dan senyawa kimia)®.
Senyawa yang lainnya yang memiliki similiarity indeks diatas 90 dirangkum pada Tabel 3



B. Aktivitas Antibakter
1. Aktivitas Antibakteri Dari Biji Sayat Sayat

Hasil uji pendahuluan aktivitas antibakteri, semua fraksi menunjukkan aktivitas terhadap semua
bakteri uji dengan rentang zona hambat 5,3 — 10,4.mm. Data secara lengkap tercantum pada tabel 4

Tabel 4. Nilai Diameter Zona Hambat Ekstrak Biji da Daun Sayat Sayat



Selanjutnya dilakukan uji MIC dan MBC yang berfungsi untuk mengetahui kemampuan senyawa dalam
menghambat dan membunuh bakteri secara kuantitatif. Hasil uji MIC dirangkum pada Tabel 5

Tabel 5. Nilai MIC dan MBC Fraksi-Fraksi Biji dan daun Sayat-Sayat

Suatu ekstrak dikategorikan aktif bila nilai MIC nya dibawah 100 yg/mL, sedang jika nilai MIC berkisar
antara 100<MIC<625ug/mL dan lemah bila nilai MICnya > 625ug/mL!.. Aktivitas terbaik ditunjukkan
Fraksi Etil asetat biji sayat- sayat dengan MIC dan MBC 156,23 pug/mL yang dikateorikan aktivitas
sedang. Aktifitas dari fraksi-fraksi lainnya terhadap semua bakteri uji menunjukan aktivitas yang lemah.

2. Aktivitas Antibakteri dari Manjakani

Semua fraksi yaitu fraksi heksan, etil asetat dan fraksi methanol menunjukkan aktivitas terhadap semua
bakteri uji dengan rentang zona hambat 5,8 — 14,3 mm.



Selanjutnya dilakukan uji MIC dan MBC, data hasil pengujian dirangkum pada Tabel. 7



Aktivitas terbaik ditunjukkan fraksi heksan, etil asetat dan fraksi methanol gal manjakani terhadap
bakteri E.coli dengan MIC 312,5ug/mL dan nilai MBC berkisar 2500-5000 pg/mL dengan aktivitas
sedang. Begitu juga aktivitas antibakteri dengan kategori sedang ditunjukkan fraksi heksan terhadap
bakteri S.Varidans dengan MIC 156,25 ug/mL. Implikasi dari hasil penelitian ini, fraksi non polar gal
manjakani mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri E.coli sebagai penyebab diare, dengan
demikian gal manjakani dapat digunakan sebagai obat herbal untuk penyakit seperti gangguan
pencernaant® seperti yang telah dipraktekkan sebagai pengobatan tradisional oleh masyarakat.

D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika
ada) yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan penelitian. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan
intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang
dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui Simlitabmas
mengikuti format sebagaimana terlihat pada bagian isian luaran

Luaran tahun lll yaitu :

Luaran wajib : satu buku ber ISBN dengan judul “ Metabolit sekunder (teori, konsep dan skrining
Fitokimia) sedang diproses pengurusan ISBN-nya dengan penerbit FBS UNIMED PRESS.

Luaran Tambahan :

Prosiding pada International Conference on Science and Technology Applicatons, dengan judul artikel
". Study of Phytochemical, Antibacterial Activity and Toxicity on Acetone Extract Seed Leersia
Hexandra Sw “ . Seminar sudah dilaksanakan pada tanggal 3 November 2020.

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (jika ada). Bukii
pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti
dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas mengikuti format sebagaimana terlihat pada
bagian isian mitra

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan
penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian
tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

Hambatan yang dialami dalam penelitian ini berkaitan dengan situasi pandemi COVID 19. Unimed
menerapkan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar), dari April hingga Juli pertengahan. dan
labolatorium baru dibuka secara terbatas di bulan Juli minggu ke tiga. Labolaturium penelitian hanya
dibuka Y2 hari dengan jumlah personil diatur dan dibatasi (maksimal 5 orang), sehingga hal ini
berpengaruh terhadap pelaksanaan penelitian Tahun Ill. Isolasi metabolit sekunder hanya dilakukan
dari fraksi non polar dan uji aktivitas antibakteri dilakukan terhadap 6 bakteri.



G. RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN: Tuliskan dan uraikan rencana tindaklanjut penelitian selanjutnya dengan
melihat hasil penelitian yang telah diperoleh. Jika ada target yang belum diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan
penelitian, pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai tersebut.

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. Hanya
pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.

1. Darwati, I., Sembiring, B., Bermawie,N., Sunandar dan Yayan., (2011), Formulasi Jamu Ternak
Peningkat Fertilitas Sapi Betina, Laporan Teknis Penelitian Tahun Anggaran 2011 Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat: 219 — 227.

2. Semwal, P., Painuli, S., Badoni, H., dan Bacheti, R. K., (2018), Screening of Phytoconstituents and
Antibacterial Activity of Leaves and Bark of Quercus leucotrichophora A. Camus from Uttarakhand
Himalaya, Clinical Phytoscience, 4(1), 30.

3. El-Agbar, Z. A, Naik, R. R., dan Shakya, A. K., (2018), Fatty Acids Analysis and Antioxidant Activity
of Fixed Oil of Quercus Infectoria Grown in Jordan, Oriental Journal of Chemistry, 34(3), 1368-
1374.

4. Nair, A., Balasaravanan, T., Jadhav, S., Mohan, V., dan Kumar, C., (2020), Harnessing the
antibacterial activity of Quercus infectoria and Phyllanthus Emblica Against Antibiotic-Resistant
Salmonella Typhi and Salmonella Enteritidis of Poultry Origin, Veterinary World, 13(7), 1388.

5. Kaplan, M., Kokten, K., Bengu, A. S., Kardes, Y. M., Das, A., dan Sekerci, A. D., (2019), Fatty Acid
Composition of Different Quercus Species, Chemistry of Natural Compounds, 55(2), 313-315.

6. Verma N, Shukla S., 2015 Impact of various factors responsible for fluctuation in plant secondary
metabolites. Journal of Applied Research on Medicinal and Aromatic Plants [Internet]. Elsevier BV;
;2(4):105-13. Available from: http://dx.doi.org/10.1016/j.jarmap.2015

7. Dzoyem J.P.,Nkuete A.H.L. Kuete, V., Tala, M. F., Wabo, H.K., Guru, S.K., Rajput,V. S., Sharma,
A., Tane, P., Khan, I. A,, Saksena, A.K, Laatsch, H., Tan,N. H., (2012). Cytotyxicity and Anti
Microbial Activity of The Methanol Extract and Compound from Polygonum limbatum, Planta
medica, 78, 787-792

8. Basri, D. F., Tan, L. S., Shafiei, Z., dan Zin, N. M., (2012). In Vitro Antibacterial Activity of Galls of
Quercus Infectoria Olivier Against Oral Pathogens. Evidence-Based Complementary and
Alternative Medicine.

9. dst.




Dokumen pendukung luaran Wajib #1

Luaran dijanjikan: Buku Hasil Penelitian

Target: sudah terbit
Dicapai: Terbit

Dokumen wajib diunggah:

1. Buku hasil penelitian meliputi cover, lembar yg memuat ISBN dan daftar isi

2.

Surat keterangan terbit dari penerbit dengan menyebutkan jumlah eksemplar yang dice
tak

Dokumen sudah diunggah:

1.

Surat keterangan terbit dari penerbit dengan menyebutkan jumlah eksemplar yang dice
tak

2. Buku hasil penelitian meliputi cover, lembar yg memuat ISBN dan daftar isi

Dokumen belum diunggah:
- Sudah lengkap

Judul Buku: SENYAWA METABOLIT SEKUNDER (Teori, Konsep dan Skrining
Fitokimia)

Nama Penerbit: FBS Unimed Press

Website Penerbit: www.fbs.unimed.ac.id |

ISBN: 978-623-6984-01-7

Tahun Terbit: 2020

Jumlah Halaman: 125

URL Buku: www.fbs.unimed.ac.id






SENYAWA METABOLIT
SEKUNDER

(Teori, Konsep dan Skrining
Fitokimia)

Tita Juwitaningsih
Murniarty Simorangkir

Penerbit
FBS UNIMED PRESS



SENYAWA METABOLIT
SEKUNDER

(Teori, Konsep dan Skrining
Fitokimia)

Oleh : Tita Juwitaningsih

Diterbitkan oleh:
FBS UNIMED PRESS
Jalan Willem Iskandar Psr.V Medan (20221)

ISBN : 978-623-6984-01-7

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruhnyaisi buku ini
dalam bentuk dan dengan cara apapun, tanpaizin tertulis dari
penyusun.

Edis Pertama
Cetakan Pertama, 2020



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah swt yang atas perkenan dan ridhanya Bahan
gar “Metabolit Sekunder, Teori, Konsep dan Skrining Fitokima’ dapat
disdlesaikan dan diterbitkan. Buku ini disusun untuk memenuhi
kebutuhan literatur berbahasa Indonesia dan sebagai bahan pengagjaran
pada mata kuliah Kimia Organik Bahan Alam untuk mahasiswa Kimia
Non Pendidika dan mahaswa pendidikan maupun mahasiswa yang
melakukan penelitian yang berhubungan senyawa bahan alam dan yang
melakukan skrining fitokimia Buku gjar ini memungkinkan mahasiswa
memperoleh latar belakang yang kuat dalam asas dan konsep kimia
organik bahan alam.

Daam buku ini dijelaskan tentang kelompok metabolit sekunder :
terpenoid, akaloid, poliketida, senyawa fenolik serta reaks
identifikasinya, juga hasil skrining fitokimia dan aktivitasnya antibakteri
dari beberapa tumbuhan Obat Sumatera Utara yang telah dilakukan
melalui penelitian PDUPT (Penelitian Dasar Unggulan Perguruan
Tinggi)) DRPM (Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat)
Kemenristek Dikti dan Kemendikbud.

Dengan diterbitkannya buku ini diharapkan dapat membantu mahasiswa
sebagai sarana belgar mandiri, karena keberhasilan belgar bukan hanya
ditentukan bagaimana cara menggar gurunya tetapi juga keaktifan
mahasiswa dalam membaca buku gar atau literature lainnya, juga
sebagai bahan awal / penelitian pendahuluan untuk isolas dan pencari
senyawa obat. Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna, baik dalam hal mutu maupun cara penyajiannya. Penyusun
mengharapkan saran-saran dari para pembaca untuk perbaikan buku ini
pada masa yang akan datang. Akhirnya semoga buku ini dapat
bermanfaat bagi pembacanya.

Medan, Nopember 2020
Penyusun,



DAFTAR IS

Kata Pengantar v
Daftar Is. v
BAB I. Pengantar Kimia Organik Bahan Alam 1
BAB I Metabolit Sekunder Jalur Asetat Mevalonat 30
BAB Il Metabolit Sekunder Jalur Asetat Malonat 64
BAB IV Metabolit Sekunder Jalur Shikimat 69
BAB V Metabolit Sekunder Dari Gabungan Jalur 75
Asetat Malonat dan Shikimat
Bab VI Alkaloid 87
Bab. VII Skrining Fitokimia Tanaman Obat Sumatera 98
Utara
BAB VIlI Peluang Penelitian Bahan Alam 101
Lampiran Suplemen: Pembuatan Reagen untuk Skrining 105

Referens 116









INVOICE
UNIMED
L =
PRESS No. 003/INV/XI1/2020
Gedung Fakultas Bahasa dan Sastra Tanggal. 05 December 2020
JI.WillemIskandarPsrV,Medan|

www.fbs.unimed.ac.id |

Invoice To:
Tita Juwitaningsih, Murniaty Simorangkir
Di Tempat

Project Name

Job Description Currency Qty  Priceperunit
Judul: Senyawa Metabolit Sekunder (Teori, Konsep dan
1 Biaya Percetakan Buku ISBN Skrinning Fitokimia) Rp 150 74.000 11.100.000
Penulis: Tita Juwitaningsih, Murniaty Simorangkir
Judul: Senyawa Metabolit Sekunder (Teori, Konsep dan
Skrinning Fitokimia)
. . Penulis: Tita Juwitaningsih, Murniaty Simorangkir
2 Administrasi ISBN ISBN: 978-623-6984-01-7 Rp 1 500.000 500.000
Tahun 2020
Subtotal 11.600.000
VAT
TOTAL 11.600.000

Kepala FBS UNIMED PRESS

M. Surif, S.Pd., M.Si



Dokumen pendukung luaran Tambahan #1

Luaran dijanjikan: Prosiding dalam pertemuan ilmiah Internasional

Target: sudah terbit/sudah dilaksanakan
Dicapai: Accepted

Dokumen wajib diunggah:
1. Naskah artikel
2. Surat keterangan accepted dari editor

Dokumen sudah diunggah:
1. Naskah artikel
2. Surat keterangan accepted dari editor

Dokumen belum diunggah:

Peran penulis: first author

Nama Konferensi/Seminar: The 2nd International Conference on Science and

Technology Applications 2020
Lembaga penyelenggara: Pasca Sarjana Unimed
Tempat penyelenggara: Garuda Plaza Hotel Medan

Tgl penyelenggaraan mulai: 3 November 2020 | Tgl selesai: 3 November 2020

Lembaga pengindeks: Scopus
URL website: http://icosta2020.unimed.ac.id

Judul artikel: Study of Phytochemical, Antibacterial Activity and Toxicity of Acetone

Extract Seed Leersia Hexandra Sw"



Study of Phytochemical, Antibacterial Activity and Toxicity on
Acetone Extract Seed Leersa Hexandra Sw

T Juwitaningsih*, SA Sari, | SJahro, S Slaban, M Simorangkir

Department of Chemistry, Universitas Negeri Medan, Medan-20221, Indonesia

*Corresponding author’s email: juwitanings h@gmail.com

Abstract. The Sayat-sayat (Leersia hexandra Sw) plant is a plant used in traditional medicine
by the Batak Karo people in North Sumatra. This study aims to examine the phytochemical
content, antibacterial activity and cytotoxic test of acetone extract of L. hexandra Sw seeds.
Phytochemical tests include tests for alkaloids, flavonoids, saponins, tannins and steroids.
Antibacteria testswere carried out against Propionibacterium acnes ATCC (27853), Escherichia
coli ATCC 25922, Bacillus cereus ATCC 1178, Salmonella enterica ATCC 14028 with the
paper disc diffusion method M02-A11 (CL Sl) and continued with the determination of MIC and
MBC using the micro dilution method M07-A9 (CLSI). Thetoxicity test used the Brint Shrimp
Lethality Toxicity (BSLT) method using Artemia Salina Leach shrimp larvae. The results of
phytochemical screening showed that the acetone extract of the L. hexandra Sw seeds contained
alkaloids, flavonoids and terpenoids. The results of the antibacterial activity test showed the best
activity against B. cereus ATCC 1178 and S enterica ATCC 14028 with an inhibition zone in
the range of 8.4 -8.6 mm, with MIC and MBC values of 625 ug/mL. The results of the toxicity
test are toxic and potentially bioactive.

Keywords. Leersia hexandra Sw, phytochemicals, toxicity, antibacterial

1. Introduction

Indonesia has wedth of biodiversity, one of them can be used as traditional medicine. One of
biodiversity that has long been used by the Karonese in Sumatera as traditional medicine is the Sayat -
sayat plant. These herbs are used to treat toothaches[1,2]. In the traditional Senegal ese pharmacopoeia,
L. hexandra is used for the treatment of hemoptysis in patients who experience frequent coughs. In
Cameroun, an aqueous extract of Leersia hexandra leaves and stems is traditionally used for the
treatment of hypertension [3].

L. Hexandra Sw isa kind of weed that growswild in dry, watery, humid and cold areas. Therefore,
most research has been carried out on L. Hexandra Sw plants related to the ability of these plants to
absorb metals through the roots, such as detoxification in wetlands from harmful water pollutants [Cr
(VD] [4]. Useof L. hexandra Sw for soil phytomediation on soils contaminated with fresh and weathered
oil [5], L. hexandra Sw as phytoremediation of soil and water contaminated by Cr [4,6]. Based on the
results of research on existing publications, there is no information / research on L. hexandra Sw that
supportsits use as atraditiona medicine. Therefore, this paper reports on the phytochemical screening,
antibacterial test and toxicity test of L. hexandra Sw seeds originating from North Sumatera.



2. Materialsand Methods

2.1. Plants extract preparation

The sample studied was L. hexandra Sv seeds obtained from the herbal medicine shop " Sempurna’
Sambu Medan. The dry seeds of L. hexandra Swv are then mashed (200 grams). After that it was
macerated with acetone for 3 x 24 hours. The results of maceration are concentrated by evaporation
using arotary evaporator (Heidolph) until concentrated extract is obtained.

2.2. Antibacterial activity test

Based on the standard method that recommended by Clinical and Laboratory Standards Ingtitute [7].
Antibacterial activity test carried out on pathogen bacterial Propionibacterium acnes ATCC (27853),
Escherichia coli ATCC 25922, Bacillus cereus ATCC 1178, Salmonella enterica ATCC 14028.
Solution test was prepared at concentration 1% in 10% DM SO which is equivalent to 10,000 pg/mL and
a standard solution of 500 pg/mL of chloramphenicol antibiotic. Determination of the Inhibition Zone
using the paper disc diffusion method (CLSI-M02-A11) and the determination of the Minimum
Inhibitory Concentration (MIC) by the micro dilution method (CLSI-MQ7-A9). The determination of
the minimum bactericidal concentration (MBC) was carried out by growing 10 uL of sample from each
hole of the micro plate on the surface of the media so that the MHA MHA [8].

2.3. Cytotoxic test

The cytotoxic test was carried out using the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method referring to
the research of Puspitasari et a. [9]. In summary: Artemia Salina Linch larvae grown from eggs were
contacted with samples of various concentrations (1000, 500, 250, 100 and 10 ppm), then left to stand
for 24 hours. Then counted the number of shrimp larvae that died from each concentration. The toxicity
test for each concentration was repeated 3 times. The toxicity effect was analyzed from the observed
percent mortality.

the number of dead larvae

% Mortality = x 100%

the number of test larvae

If there are dead larvae in control, the percentage of mortality is determined by thisformula:

% Mortality = 25220l 10004

control

The mortality of A. salina larvae was obtained through the probity table and regressed linearly.
Y =a+bX

Information:

Y = probity value

a = regression concentration

b = Slope of the regression

X = Logarithm of 10 test concentration

2.4. Phytochemical screening

Phytochemical screening is intended to identify the flavonoids, terpenoids, saponnins, tannins steroids
contained in L. Hexandra Sw. Phytochemical screening is done by referring to the method that has been
donein previous research [10].

3. Results and Discussion

3.1. Antibacterial test

The paper disc diffusion test is a preliminary test to see the inhibition of the sample against pathogenic
bacteria. Antibacteria activity was measured from the clear zone diameter (mm). The acetone extract
of L. Hexandra Sw seeds showed activity against gram-positive bacteria as summarized in Table 1.



Table 1. Data of average value of inhibition zone diameter of acetone extract of L. Hexandra Sw
Average value of the inhibition zone (mm)

Gram - Gram +
E. coli S. enterica P.acne B.cereus
Chloramphenicol 22.4 30.7 222 25.9
Aceton L. Hexandra Sw seeds extract 0 8.6 75 8.4

the zone diameter is categorized as wesk if it is smaller or equal to 5 mm, moderate category if the
inhibition zone is 5-10 mm, strong if the inhibition zone is 10 -19 mm and is said to be very strong if
the inhibition zoneis greater than or equal to 20 mm [11]. Based on these criteria, the acetone extract of
L. Hexandra Sw seeds showed moderate category against S. enterica ATCC 14028, P. acne ATCC
(27853) and B. cereus ATCC 1178.

When compared with the standard chloramphenicol, the percentage effectiveness of the inhibition
zone diameter of L. hexandra Sw acetone extract against S. enterica bacteria was 28%, the effectiveness
against P. acne bacteria was 33%, and against B. cereus bacteria was 32%. Determination of MIC value
to determine the minimum inhibitory concentration against bacteria. The MIC value of the seed extract
of L. Hexandra Svis asshown in Table 2.

Table 2. Data value of MIC acetone L. Hexandra Sw seeds extract

MIC (pg/mL)

Bacterid

Pa Ec Se Bc
Chloramphenicol 0.49 0.97 0.48 0.48
Acetone L. Hexandra Sw seeds 5000 ND 625 625

extract
Note ND: Is not done

The activity of an extract is categorized as active when the MIC value is below 100 pg / mL,
moderate if the MIC value is around 100 <MIC <625 pg / mL and wesk if the MIC value is> 625 pg /
mL [12]. Thus, the acetone extract of L. Hexandra Sw seeds inhibited the "medium” category of bacteria
S enterica and B. cereus, and the "low" category of P. acne. Determination of MBC was intended to
see whether the acetone extract of L. Hexandra Sw seeds had bactericidal or bactericida properties. The
MBC value datais summarized in Table 3.

Table 3. Data value of MBC acetone L. Hexandra Sw seeds extract

MIC (pg/mL)

Bacterid

Pa Ec Se Bc
Chloramphenicol 315 31.3 7.8 1.95
Acetone L. Hexandra Sw seeds >5000 ND 625 625

extract

Based on the data in Table 3. the acetone extract of L. hexandra Sw seeds is bactericidal against S
enterica and B. cereus with a concentration of 625 g / mL and to kill P. acne requires a concentration
greater than 5000 pg / mL.

3.2. Toxicity test

Toxicity test is atest to detect the toxic effect of a substance on a biologica system and to obtain
typical dose-response data from the test preparation. There is a positive correlation between the BSLT
method and the cytotoxic test on cancer cell culture, so the method is often used as apreliminary test to
determine whether a compound has potential or not as an anticancer [13]. The sample toxicity test was
determined based on the va ue of the LCso which can kill A. salina by up to 50%. Furthermore, statistical



calculations are carried out using probit analysis (probability). The results of the cytotoxy test on A.
salina Leach are summarized in Table 4.

Table4. BSLT (Brine shrimp lethality test) of acetone extracts L. hexandra Sw Seeds

Treatment Number of Mortality of Artemia Salina Leach
Concentration (ppm)
10 100 500 1000

1 6 8 10 10

2 7 8 9 10

3 8 9 10 10
Number of 21 25 29 30
Mortality
Average 7 8.3 9.6 10
% Mortality 70% 83% 96% 100%

Based on the datain Table 4, this study shows that the higher the concentration of the test solution,
the more A. Salina larvae will die. Determination of the L Csy value using the probit method which is
summarized in Table 5.

Tableb. Death of larvae on acetone extracts L. hexandra Sw Seeds
Concentration ~ Concentration log (x) % Mortality Probity Vaue

1000 3 100% 7.33
500 2.69 96% 6.75
100 2 83% 5.92

10 1 70% 552

From thedatain Table5, it is obtained the straight line equation y = 0.8744x + 4.4787 asshown in
Figure 1.

Figure 1. LCsp of the acetone seed extract

3.3. Phytochemical screening

Phytochemical screening isoneway to determinethe active ingredients which are secondary metabolites
contained in plant samples. The results of phytochemical screening on L. Hexandra Sw seeds are shown
in Table 6.

Based on the results of phytochemical screening, the acetone extract of L. Hexandra Swv seeds
contained secondary metabolites of the akaloids, flavonoids and terpenoids and tannins. Thus the
antibacterial activity is caused by the presence of these secondary metabolites. Alkaloids can interfere
with the peptidoglycan components of bacterial cells sothat the cell wall layer isnot formed completely



and causes cell death [14]. Flavonoids cause damage to cell wall permesability [15]. Terpenoids cause
cell membrane damage [16,17]. Whereas tannins cause cellsto become lysed, besidesthat they have the
ability to activate bacterial enzymes and disrupt the passage of proteinsin the inner layers of cells[18].
Likewise, the death of larvaeis related to the function of active compounds that can inhibit larvae. The
way these compoundswork is by acting as stomach poisoning, therefore when the secondary metabolites
enter the body of the larvae, it will disturb the digestive tract and inhibit the taste receptors in the mouth
area of the larvae [19].

Tabe 6. Phytochemical screening result of L. hexandra Sw Seeds

Phytochemical Test Test Result
Alkaoids +
Havanoids +
Terpenoids +

Steroids -
Saponnins -

Tannins +
Information:

(+): Thereisachemica content
(-): Thereisno chemical content

4. Conclusion

The acetone extract of the seeds contains secondary metabolites of alkaloids, flavonoids, terpenoids, and
tannins. The best activity was shown against B. cereus ATCC 1178 and S enterica ATCC 14028 with
the inhibition zone in the range of 8.4 -8.6, mm, with MIC and MBC values of 625 pg/mL. The results
of the toxicity test were very toxic with an LDsp value of 3.9445 ppm.
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